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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prosedur dan 

efektivitas Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset Tetap pada 

kantor Akuntan Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti. Penelitian ini mengunakan 

metode penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang 

digunakan adalah data primer yang didapatkan melalui hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah prosedur remote 

auditing memiliki perbedaan atas prosedur substantif dan prosedur 

pengendalian pada saat kondisi normal dan pandemi yang berdasar pada SA 

501 atas prosedur altenatif. Remote auditing memiliki kelebihan menjamin 

keselamatan dan prosedur yang lebih simple serta memiliki resiko kesalahan 

data, diperlukannya transfer knowledge dan prosedur tambahan. Keterbatasan 

Remote auditing adalah adanya gap technology antara KAP dengan perusahaan 

yang diaudit. Antisipasi terhadap hambatan dan keterbatasan remote auditing 

adalah menggunakan SDM yang kompeten di bidang teknologi remote untuk 

transfer knowledge kepada KAP dan perusahaan. Efektivitas pada audit di KAP 

BAMS pada kondisi normal telah memenuhi 3 dari 5 asersi pada masing-

masing akun, sedangkan pada masa pandemi, tingkat efektivitas pada remote 

auditing di KAP BAMS telah dilaksanakan secara efektif jika di antisipasi 

hambatan dan keterbatasan. 

Kata Kunci: Remote Auditing, Kas dan Setara Kas, Persediaan, Aset Tetap. 

 

Pendahuluan 

Dunia dihebohkan dengan merebaknya wabah yang berasal dari Wuhan pada 

penghujung tahun 2019, yakni virus corona atau Covid-19. Terjadinya pandemi ini telah 

mengubah pola hidup dan kegiatan masyarakat dikarenakan virus ini mudah menyebar 

kepada manusia. Hal ini mengakibatkan pemerintah menerapkan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) sebagai bagian dari antisipasi penyebaran. Oleh karena itu juga 

terjadi perubahan pada pola kerja, dimana masyarakat pada sebelumnya bekerja datang 

ke kantor, kini harus bekerja dari rumah (Kompas, 2020). 

Pandemi Covid-19 juga berpengaruh terhadap kegiatan audit yang dilakukan 

auditor, dimana pada sebelumnya auditor harus ke kantor dan melakukan pengumpulan 

bukti audit secara langsung, kini dituntut untuk bekerja dari rumah dan mengumpulkan 
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bukti audit secara jarak jauh. Kondisi ini membuat auditor harus melakukan penyusunan 

perubahan relevan dalam kasus dengan menggunakan prosedur audit alternatif. Selain 

itu auditor juga harus diberikan perhatian lebih dalam rangka mendapatkan bukti audit 

yang tepat dan akurat di tengah masa pandemi Covid-19, sehingga berdasarkan 

fenomenda tersebut, menjelaskan bahwa penggunaan remote auditing pada masa 

pandemi Covid-19 bertujuan untuk membantu auditor dalam menyadari bahwasanya 

metode audit membutuhkan pengembangan dan modifikasi dengan menggunakan 

perkembangan teknologi dalam penerapan prosedur alternatif serta auditor dituntut 

untuk mempelajari dan transfer knowladge kepada KAP dan perusahaan client 

(Accountancy Europe, 2020). 

Sebagaimana penerapan yang diterapkan oleh CPA Kanada, auditor melakukan 

pertemuan secara virtual bersama client sebagai bagian dari penerapan proses audit 

(ICAI, 2020). Executive Director–Professional Services and Relationship Group Australian 

National Audit Office (ANAO), Jane Meade dalam warta pemeriksa edisi 10 Oktober 2020 

mengungkapkan bahwa sistem IT dan remote audit semasa pandemi berperan penting 

dalam meminimalisir risiko auditor terhadap Covid-19. Oleh karena itu, diharuskan bagi 

auditor menyadari bahwa metode audit lama membutuhkan modifikasi dalam merespon 

ketidakpastian serta tantangan yang timbul akibat dampak pandemi dan juga 

pelaksanaan remote audit juga dijamin oleh Inspektor Jenderal selaku aparat 

pengendalian internal Kementerian Kesehatan. 

Pada kondisi pandemi, auditor internal dituntut untuk selaku mempertahankan 

kualitas pengawasannya, tidak terkecuali terkait kualitas audit dan bukti cukup dalam 

rangka membuktikan hasil audit dan sejatinya remote audit dapat membantu auditor 

dalam melaksanakan proses audit secara lebih efisien dan efektif sekaligus mengurangi 

risiko penyebaran virus Covid-19 dari klien ke auditor dan sebaliknya. Namun demikian, 

tidak semua prosedur audit mampu difasilitasi dan dilakukan dengan teknik remote audit,  

seperti stock opname dan observasi fixed asset. Maka dari itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti dilakukan dengan secara parsial. 

  

Studi Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa landasan teori diantaranya sebagai 

berikut : 

Teori Audit Digital dan Automasi 

Menurut Michael Alles, Alex Kogan, dan Miklos Vasarhelyi (2018) menyatakan peran 

audit digital dan penggunaan teknologi dalam proses audit membantu audior untuk 

menangani jumlah data skala besar agar dapat dikelola secara efisien dan dapat 

membantu pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam audit jarak jauh. 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori ini menjelaskan mengenai hubungan antara pemilik dan manajemen dalam 

suatu perusahaan. Remote auditing bertujuan untuk meminimalisir masalah keagenan 

dan memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik meski 

audit dilakukan secara jarak jauh. 

 



Proceeding Auditing and Accounting Conference 2024 

E-ISSN: 3047-8065 
 

3 

Teori Kepercayaan (Trust Theory) 

Teori ini menjelaskan mengenai kepercayaan antara auditor dengan klien 

(perusahaan) dalam proses remote auditing dimana data yang diberikan oleh klien harus 

akurat, sehingga auditor dapat melaksanakan prosedur audit dengan baik dan 

menghasilkan keputusan yang baik meski audit dilakukan secara jarak jauh. 

 

Teori Pengendalian Internal (Internal Control Theory) 

Teori ini menjelaskan bahwa remote auditing memerlukan pengendalian internal dari 

pihak klien dikarenakan dibutuhkan penekanan pentingnya kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk tindakan pencegahan dan pendeteksian kesalahan ketika audit jarak 

jauh dilakukan. 

 

Teori Risiko (Risk Theory) 

Teori ini menjelaskan bahwa dalam penerapan remote auditing melibatkan 

pemahaman tentang sistem yang terintegrasi antara pihak auditor, klien serta teknologi 

yang digunakan. Teori ini bertujuan untuk memastikan bagaimana teknologi ini mampu 

mendukung pekerjaan auditor, agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.  

 

Maka dari itu, dalam penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan penelitian yang 

ditulis dengan: 

 

P1 : Bagaimana pelaksanaan penerapan remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P2 : Bagaimana prosedur audit kas dan setara kas, persediaan, dan aset tetap? 

P3 : Bagaimana kelebihan dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P4 : Bagaimana kelemahan dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P5 : Bagaimana risiko dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P6 : Bagaimana peluang dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P7 : Bagaimana hambatan dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

P8 : Bagaimana langkah antisipasi dalam prosedur remote auditing kas & setara 

kas, persediaan, dan aset tetap? 

P9 : Bagaimana Efektivitas dalam prosedur remote auditing kas & setara kas, 

persediaan, dan aset tetap? 

 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat kuantitatif yaitu metode 

yang dilandaskan pada filsafat positivisme atau interpretatif yang dipergunakan untuk 

mengkaji keadaan objek alam, dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi (menggabungkan metode 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi). Hasil penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami keunikan, memahami makna dan mengkontruksi fenomena dan 

mengungkapkan hipotesis (Sugiyono, 2020:9) 

 

Informan Populasi dan Sampel 

Moleong (2018) memaparkan bahwasanya informan merupakan seseorang yang 

dapat memberikan informasi mengenai situasi serta kondisi latar belakang dari 

penelitian dan juga dapat memberikan masukan–masukan sebagai sumber bukti 

pendukung. Informan terdiri dari 3 jenis, yaitu informan kunci, informan utama, dan 

informan tambahan. Informan kunci merupakan orang yang memiliki informasi umum 

dan mengetahui secara konseptual terkait topik penelitian. Informan utama adalah orang 

yang melaksanakan remote audit dan mampu menyajikan informasi secara detail. 

Informan tambahan ialah orang yang bisa memberikan informasi tambahan dan terkait 

dengan informan utama (Robinson, 2014). Pada penelitian ini, informan utama yaitu 

supervisor dan junior auditor yang memiliki pengalaman lebih dari satu tahun dalam 

bidang audit dan menerapkan remote audit. Informan pendukung adalah junior auditor 

yang memiliki pengalaman kurang dari satu tahun dalam audit dan menerapkan remote 

audit. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

responden yang memiliki kemampuan dalam memberikan informasi mengenai topik 

penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal–jurnal terdahulu, berita dan 

sumber lainnya dari internet dengan tujuan untuk memperkuat argumen yang diberikan 

oleh responden. 

 

Teknik dan Metode Pengumpulan Data 

Metode atau teknik penghimpunan data dapat dilaksanakan dengan menggunakan 

wawancara berupa angket maupun langsung, observasi, dokumentasi dan kombinasi 

dari ketiganya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Latar Belakang Penerapan Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset 

Tetap 

Berdasarkan hasil observasi pada tahun 2021 menunjukkan adanya peningkatan 

secara signifikan dalam permintaan cek fisik kas dan setara kas dari tahun 2019–2021 

yang mencerminkan adopsi remote audit sebagai respons terhadap kondisi pandemi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pertiwi et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya remote auditing dalam menghadapi pandemi Covid- 19 dan 

implikasinya terhadap kinerja manajemen dan auditor serta dalam perencanaan biaya 

dan resiko. Sedangkan pada tahun 2019–2021, pada jumlah cek fisik persediaan 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yang dipengaruhi adanya pandemi 

sehingga auditor dan klien tidak ingin mengambil risiko terkait keselamatan kedua belah 

pihak, sehingga permintaan remote auditing mengalami peningkatan dan auditor bisa 
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meminimalisir kegiatan kunjungan tempat auditee. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Pertiwi et al. (2022) yang menyoroti terkait pentingnya remote 

auditing selama pandemi Covid-19 dalam menghadapi perubahan regulasi pemerintah 

dan dampaknya terhadap kinerja manajemen dan auditor juga menjadi pertimbangan 

dalam biaya dan risiko dalam  fase perencanaan. 

Pada akun aset tetap, pada tahun 2019–2021 mengalam situasi yang fluktuasi yang 

diakibatkan pandemi Covid-19. Pada tahun 2019 – 2021, jumlah pengecekan fisik aset 

tetap mengalami penurunan dan baru mengalami peningkatan 2021 yang disebabkan 

adanya pencegahan dan antisipasi terhadap pandemi Covid-19. Berkaca dari hal ini , 

menunjukkan bahwa pelaksanaan remote audit tidak mengharuskan auditor datang ke 

tempat auditee namun tetap menjaga kualitas dan bukti audit yang kuat dan akurat. 

Kondisi pandemi membuat auditor harus tetap berusaha mendapatkan bukti audit yang 

cukup dan tepat sesuai dengan SA 330. Pelaksanaan remote auditing pada KAP Bharata, 

Arifin, Mumajad & Sayuti berjalan dengan baik dan sesuai prosedur dan standar yang 

berlaku dan juga terkait dengan budget pressure . 

 

Prosedur Audit Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset Tetap 

KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (BAMS) Memiliki 8 prosedur substantif atas 

kas dan setara kas dan terdapat 3 prosedur pengendalian di KAP Bharata, Arifin, 

Mumajad & Sayuti (BAMS). Dalam proses pelaksanaannya, KAP BAMS melakukan 

prosedur sesuai dengan Standar Audit dan menggunakan teknologi terbarukan untuk 

menunjang performa kinerja auditor. Pada prosedur akun persediaan, terdapat 11 

prosedur substantif atas persediaan dan terdapat 2 prosedur pengendalian di KAP BAMS. 

Dimana dalam prosedur tesebut dilaksanakan sesuai dengan Standar Audit yang berlaku 

dan menggunakan teknologi terbarukan untuk menunjang kinerja auditor. Pada 

prosedur akun aset tetap, terdapat 11 prosedur substantif dan 2 prosedur pengendalian 

di KAP BAMS, dimana prosedur tersebut dilakukan sesuai dengan audit program KAP 

BAMS dan dalam pelaksanaannya juga sesuai dengan prosedur SA dan menggunakan 

teknologi terbarukan untuk menunjang performa kinerja auditor. 

 

Kelebihan Dalam Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset 

Tetap 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di KAP 

BAMS, menghasilkan bahwasanya prosedur remote auditing pada kas & setara kas, 

persediaan dan aset tetap memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu menjamin 

keselamatan dan kesehatan auditor maupun klien dari ancaman penyebaran virus Covid-

19, meminimalisir biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan dinas, dan juga 

meningkatkan kecakapan dan kemampuan auditor dalam menguasai perkembangan 

teknologi yang sudah ada dan berkembang saat ini untuk menjalankan prosedur audit 

sesuai standar dan menghasilkan laporan yang tepat dan akurat. Salah satu penerapan 

remote auditing adalah dengan melakukan wawancara internal control secara online 

menggunakan aplikasi Zoom atau Google Meet, selain itu proses pengiriman data–data 

yang diperlukan juga melalui Google Drive atau Onedrive Microsoft, serta penggunaan 

drone dalam proses cek fisik. 
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Kekurangan Dalam Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan 

Aset Tetap  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kami terhadap auditor di KAP BAMS, 

kekurangan dalam prosedur remote auditing pada kas & setara kas, persediaan dan aset 

tetap adalah adanya risiko pemalsuan bukti–bukti, adanya keterbatasan dalam eksplorasi 

terhadap prosedur standar operasional (SOP) di lapangan, dan auditor tidak bisa melihat 

situasi di lapangan secara menyeluruh. 

 

Risiko dalam Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset 

Tetap  

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan auditor di KAP BAMS, risiko yang 

kemungkinan akan terjadi dalam menjalankan prosedur remote auditing adalah 

dibutuhkan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit dikarenakan auditor harus 

menjalani prosedur alternatif berdasarkan kondisi auditee dan juga penyesuaian sektor 

dari klien tersebut. Risiko kedua yaitu adanya kemungkinan kesalahan bukti audit 

dikarenakan auditor tidak dapat melakukan pengecekan langsung ke pihak auditee dan 

ada kemungkinan file–file bukti sudah di rekayasa. 

 

Peluang dalam Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset 

Tetap  

Berdasarkan hasil wawancara kami terhadap auditor di KAP BAMS, peluang dalam 

prosedur remote auditing bagi auditor adalah memungkinkan bahwa prosedur audit yang 

dilakukan akan jauh lebih mudah dan simpel dikarenakan terdapat beberapa prosedur 

yang dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari klien maupun auditor itu sendiri. 

 

Hambatan dalam Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset 

Tetap  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap auditor di KAP BAMS, hambatan yang 

ditemukan dalam pelaksanaan prosedur remote auditing adalah kurangnya ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi audit, sehingga prosedur 

audit yang dilakukan tidak maksimal. Maka dari itu dibutuhkan transfer knowladge 

terhadap keterampilan dari tenaga ahli terkait penggunaan teknologi audit tersebut agar 

dapat digunakan secara maksmimal. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Widyastuti (2022) yang mengungkapkan bahwa prosedur 

remote auditing internal terhadap persediaan dan penjualan terdapat beberapa 

kelemahan dikarenakan prosedur yang dilakukan tidak sesuai. 

 

Antisipasi Hambatan Dalam Prosedur remote auditing Kas & Setara Kas, 

Persediaan dan Aset Tetap 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap auditor di KAP BAMS, 

berpendapat bahwa setiap auditor memiliki strategi dan teknik antisipasinya masing–
masing, namun secara garis besar strategi utamanya yaitu melakukan pendekatan 

terhadap situasi dan kondisi yang ada terkait klien yang diaudit. Contohnya seperti ketika 

mendapatkan klien di lokasi yang jangkauan internetnya tidak stabil dan memiliki 
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kesenjangan dalam hal teknologi, maka auditor akan memberikan bantuan tenaga ahli 

untuk membantu auditee dalam pelaksanaan remote. 

 

Efektivitas Prosedur Remote Auditing Kas & Setara Kas, Persediaan dan Aset Tetap 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Toto Irianto selaku manajer di KAP 

BAMS, berpendapat bahwa faktor KAP BAMS dapat melakukan prosedur remote auditing 

adalah mampu mengatasi gap teknologi, mampu menyesuaikan situasi dan kondisi dari 

klien dan juga mampu menjalankan prosedur tambahan dalam usahanya mendapatkan 

sampel data yang akurat. 

 

Kesimpulan 

Penerapan remote auditing pada kas dan setara kas, persediaan, serta aset tetap 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengutamakan keselamatan auditor dan 

auditee, terutama dalam situasi tertentu yang mengharuskan pengurangan interaksi 

langsung, serta mempertimbangkan tekanan anggaran. Prosedur audit ini menggantikan 

metode konvensional yang biasanya dilakukan secara tatap muka dengan mengunjungi 

kantor auditee dan menggunakan dokumen fisik, dengan menggunakan pendekatan 

teknologi seperti video conference, soft file dokumen, dan alat pendukung lainnya. Dalam 

pelaksanaannya, pemeriksaan fisik kas dilakukan melalui video conference, sementara 

saldo bank diverifikasi menggunakan rekening koran yang dikirimkan dalam format 

digital. Penggunaan drone menjadi inovasi dalam pemeriksaan persediaan, sedangkan 

aset tetap diperiksa dengan mencocokkan dokumen terkait biaya perbaikan dan 

pemeliharaan, sesuai dengan prosedur alternatif dalam SA 501. 

Keunggulan dari metode remote auditing ini adalah efisiensi yang dihasilkan, di mana 

auditor dapat mengoptimalkan kinerja mereka tanpa perlu melakukan perjalanan dinas 

yang intensif, sambil tetap menjaga kualitas bukti audit dan keakuratan informasi. 

Namun, tantangan juga muncul, seperti perlunya transfer pengetahuan teknologi audit 

dari auditor ke auditee, yang memakan waktu dan usaha lebih untuk memastikan 

informasi yang diterima cukup dan akurat. Selain itu, risiko manipulasi bukti audit dan 

kesalahan penerimaan informasi menjadi perhatian serius, sehingga membutuhkan 

waktu lebih untuk menyelesaikan audit sesuai perencanaan. Hambatan lain termasuk 

perbedaan tingkat pemahaman teknologi antara auditor dan auditee, serta kebutuhan 

akan tenaga ahli tambahan dalam menangani risiko akun yang tinggi. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, berbagai langkah telah diambil, seperti 

peningkatan keterampilan auditor melalui pelatihan, transfer pengetahuan kepada 

auditee, dan penambahan prosedur tambahan yang berfokus pada penilaian atas 

prosedur sesuai standar SA 501 dan 705. Hal ini terbukti efektif dalam pelaksanaan 

remote auditing di KAP BAMS, di mana auditor berhasil mengatasi kendala teknologi dan 

melakukan transfer pengetahuan dengan baik. Dengan pendekatan yang sistematis ini, 

remote auditing mampu berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku, memberikan 

solusi yang adaptif, serta tetap memenuhi standar audit yang tinggi. 

 

Saran 

Bagi akademisi, pada penelitian berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini 
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dengan menambahkan identifikasi masalah untuk dianalisis dan menambah jumlah 

informan guna mengetahui secara konseptual pelaksanaan remote auditing, seperti 

partner dan manajer. 
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